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ABSTRAK 

Yudia Laili, 2019. “Pengaruh Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Konten Kecerdasan 

Emosional Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMAN 13 

Padang” Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Fisika, Jurusan 

Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Padang. 

Pencapaian kompetensi peserta didik di SMAN 13 Padang masih 

dikategorikan rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti penggunaan 

model pembelajaran yang belum variatif, bahan ajar belum terintegrasi nilai 

karakter sesuai kurikulum 2013, penilaian kompetensi sikap masih bersifat umum, 

dan belum terdapat nilai-nilai sikap emosional yang dikembangkan dari materi 

fisika. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan bahan ajar fisika terintegrasi konten kecerdasan emosional 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap pencapaian hasil 

belajar peserta didik kelas X SMAN 13 padang. 

Jenis penelitian yang digunakan eksperimen semu (quasi eksperimen 

research) dengan rancangan penelitian randomized control group only design. 

Populasi penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X MIPA yang terdaftar pada 

semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. Sampel penelitian diambil menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen pengumpul data berupa tes tertulis post-test 

untuk kompetensi pengetahuan dan lembar observasi untuk kompetensi sikap 

terintegrasi konten kecerdasan emosional serta lembar unjuk kerja untuk 

kompetensi keterampilan. Teknik analisis data menggunakan deskripsi grafik dan 

uji kesamaan dua rata-rata. 

Hasil analisis data kedua kelas sampel terdistribusi normal dan homogen  

dengan taraf nyata 0,05 maka digunakan uji t dengan ttabel = 1,99. Rata –rata 

kompetensi sikap kelas eksperimen 87,08 dan kelas kontrol 79,53 dengan statistik 

thitung =5,59, rata-rata kompetensi pengetahuan kelas eksperimen 89,91 dan kelas 

kontrol 74,26 dengan statistik thitung = 7,75, rata-rata kompetensi keterampilan 

kelas eksperimen 74,78 dan kelas kontrol 69,19 dengan statistik thitung =2,43. Dari 

uji t, diperoleh thitung > ttabel sehingga Ho di tolak dan Hi diterima, Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang dicapai peserta didik 

kelas X SMAN 13 Padang akibat pengaruh penggunaan bahan ajar fisika 

terintegrasi konten kecerdasan emosional menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

menciptakan interaksi antar sesama peserta didik, peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar. Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, proses 

pembelajaran  kurikulum 2013 edisi revisi 2017 dikembangkan berdasarkan 

standar kompetensi lulusan dan standar isi untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik secara holistik. Peningkatan kemampuan peserta didik pada proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspratif, dan menyenangkan 

sehingga mampu menciptakan kreativitas peserta didik. Untuk memperkuat proses 

pembelajaran yang sesuai dengan standar isi dan standar kompetensi lulusan maka 

diperlukan pendekatan ilmiah(scientific), tematik terpadu, pembelajaran bebasis 

penyingkapan/penyelidikan (discovery/inquiry), serta pembelajaran berbasisi 

masalah. Dalam hal ini, semua proses pembelajaran yang dianjurkan kurikulum 

2013 edisi revisi terdapat pada mata pelajaran fisika. 

Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk melatih 

peserta didik agar berfikir, bersikap secara kritis, logis, dan sistematis terhadap 

gejala alam di sekitarnya. Fisika merupakan bagian dari Ilmu pengetahuan Alam 

membahas dan menyelidiki fenomena dan interaksi alam semesta. Fisika 

diharapkan menambah keimanan peserta didik dengan adanya fenomena alam, 

sehingga terlahirnya sikap ilmiah objektif, jujur, teliti, tekun, dan cermat pada 

prosespembelajaran.
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Menurut Kamus (2016) pembelajaran fisika diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan peserta didik secara holistik sehingga dapat mengembangkan karakter 

dari peserta didik itu sendiri. Karakter yang harus dikembangkan dalam 

pembelajaran fisika, salah satunya adalah kecerdasan emosional. Menurut Desmita 

dalam kecerdasan emosional merupakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki 

peserta didik dalam proses pembelajaran karena setiap konten yang dimiliki 

kecerdasan emosional terintegrasi pada tujuan pendidikan nasiolal yang digunakan 

dalam perencanaan pembelajaran di sekolah. 

Perencanaan pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran tidak dapat dilaksanakan dengan baik dan kondusif 

tanpa perencanaan yang baik. Desain perencanaan pembelajaran dirancang dalam 

bentuk silabus, RPP yang mengacu pada standar isi, media dan sumber belajar, 

perangkat penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran. Salah satu contoh dari 

sumber belajar yang digunakan dalam perencanaan pembelajaran yaitu bahan ajar. 

Menurut Depdiknas (2008)  bahan ajar yang baik digunakan dalam perencanaan 

pembelajaran yaitu memuat semua kompetensi yang harus dicapai peserta didik 

secara komprehensif. Selain mendukung perencanaan pembelajaran, bahan ajar juga 

berfungsi membantu peserta didik menguasai kompetensi secara utuh yang dituntut 

pada proses pembelajaran. Kompetensi yang dituntut pada proses perencanaan bukan 

hanya kompetensi pengetahuan saja,tetapi juga kompetensi sikap dan keterampilan. 

Dimana dalam menciptakan perencanaan pembelajaran yang baik, kompetensi 

pengetahuan bukanlah faktor utama tetapi juga harus didukung oleh kompetensi 

sikap dan keterampilan. Sehingga dengan adanya perencanaan pembelajaran yang 
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baik melalui bahan ajar yang memuat semua kompetensi, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil pencapaian kompetensi peserta didik. 

Pencapaian kompetensi pesera didik dapat dinilai atau diukur melalui evaluasi 

hasil belajar peserta didik. Evaluasi  hasil belajar merupakan pengumpulan data baik 

kualitatif maupun kuantitatif terhadap hasil belajar peserta didik. Evaluasi terhadap 

peserta didik selama proses pembelajaran harus menyangkut seluruh kompetensi 

tidak hanya kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja, tetapi juga kompetensi 

sikap spiritual, sikap sosial dan emosional. Selain itu evaluasi hasil belajar juga 

berfungsi sebagai tolak ukur dalam pengambilan keputusan pada proses 

pembelajaran tahun ajar berikutnya. Agar tercapainya tujuan pendidikan, maka 

diperlukan evaluasi hasil belajar dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Tujuan pendidikan nasional dapat diwujudkan apabila semua komponen 

kurikulum 2013 terwujud dengan baik. Berdasarkan hasil studi awal di SMAN 13 

Padang melalui lembaran observasi dan wawancara didapatkan  beberapa kenyataan 

tentang pelaksanaan kurikulum 2013. Hasil dari studi awal yaitu tentang pelaksanaan 

pembelajaran, sumber belajar dan hasil belajar peserta didik.  

Studi awal terhadap pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Meliputi pencapaian 

kompetensi dan model yang digunakan. Faktanya, pelaksanaan pembelajaran hanya 

terfokus pada pencapaian kompetensi pengetahuan saja dan sedikit memperhatikan 

kompetensi keterampilan serta kompetensi sikap spiritual, sosial dan emosional 

peserta didik. Pembelajaran juga terfokus pada penguasaan konsep, materi dan 

latihan saja, sedangkan pada kompetensi keterampilan jarang dilakukan karena alat-

alat laboratorium kurang memadai. Pada pelaksanaan pembentukan kompetensi sikap 
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spiritual, sosial dan emosional peserta didik melalui himbauan atau ajakan saja. 

Pendidik mengalami kesulitan menghubungkan materi fisika dengan nilai-nilai yang 

harus dimiliki peserta didik pada kompetensi sikap spiritual, sosial dan emosional 

pada pelaksanaan pembelajaran.  

Studi awal kedua yaitu tentang sumber belajar yang digunakan peserta didik 

khususnya buku atau bahan ajar fisika. Buku atau bahan ajar fisika yang digunakan 

umumnya memuat kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja. Pembentukan 

kompetensi sikap spiritual, sosial dan emosional yang didasarkan pada kompetensi 

pengetahuan belum terlihat. Pembentukan kompetensi sikap spiritual, sosial dan 

emosional pada buku atau bahan ajar fisika hanya berupa himbauan atau ajakan 

tanpa disadarkan pada pengetahuan fisika. Hal ini telah dibuktikan melalui analisis 

buku fisika yang dilakukan Putri (2018) pada empat buku sumber fisika di sekolah. 

Adapun  hasil dari analisis buku fisika yang berisi konten kecerdasan emosional 

memiliki nilai rata-rata 27,08. Pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang 

terdapat dalam buku fisika masing-masingnya 98,75 dan 81,25. Berdasarkan hasil 

analisis buku  fisika, nilai rata-rata dari konten kecerdasan emosional cukup rendah 

jika dibandingkan dengan kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Jadi, buku atau 

bahan ajar yang digunakan di sekolah belum memiliki isi yang mendukung 

pencapaian kompetensi secara utuh menurut kurikulum 2013. 

Studi awal ketiga tentang pencapaian hasil kompetensi pengetahuan peserta 

didik  di sekolah. Berdasarkan hasil observasi di SMAN 13 Padang didapatkan nilai 

rata-rata Ujian Tengah Semester ganjil kelas X tahun ajaran 2017/2018 yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Tengah Semester ganjil kelas X tahun ajaran 

2017/2018 

NO Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
KKM 

Rata-

Rata 

UTS  

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

Jumlah Jumlah 

1 X MIPA 1 36 80 68,22 9 27 

2 X MIPA 2 36 80 69,44 10 26 

3 X MIPA 3 36 80 70,22 5 31 

4 X MIPA 4 36 80 70,56 11 25 

5 X MIPA 5 36 80 63,59 2 34 

6 X MIPA 6 36 80 65,33 4 32 

Sumber : Pendidik Bidang Studi Fisika SMAN 13 Padang  

Data Ujian Tengah Semester mata pelajaran fiska peserta didik SMAN 13 

Padang menunjukkan bahwa nilai rata-rata keenam kelas 67,89 dengan nilai tertinggi 

70,56 dan nilai terendah 63,59 dengan KKM 80. Dari tabel dapat kita amati bahwa 

persentase jumlah peserta didik yang nilainya diatas KKM paling tinggi 31% dan 

yang paling rendah 5,6 %. Berdasarkan Permendikbud No. 23 Tahun 2016 tentang 

standar penilaian hasil belajar, pada kurikulum 2013 nilai rata-rata masing-masing 

kelas dan seluruh kelas berada dalam kategori cukup dengan persentase 

ketidaktuntasan paling tinggi 94,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian 

kompetensi pengetahuan yang diharapkan belum terwujud dengan baik. Adapun 

pencapaian kompetensi pengetahuan yang diharapkan yaitu pada kategori baik dan 

sangat baik. 

Implementasi kurikulum 2013 di sekolah harus terlaksana dengan baik, karena 

peserta didik dituntut untuk mengembangkan kompetensi pengetahuan dan 

keterampilannya sehingga melahirkan kompetensi sikap spiritual, sosial dan 

emosional secara komprehensif. Untuk mendukung pencapaian kompetensi pada 
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kurikulum 2013 secara komprehensif, maka dibutuhkan sumber belajar salah satunya 

berbentuk bahan ajar yang juga memiliki isi yang komprehensif. Pada penelitian 

yang dilakukan Putri (2018) tentang pembuatan bahan ajar fisika terintegrasi nilai 

kecerdasan emosional materi gerak parabola dan gerak melingkar untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik telah dihasilkan produk yang sudah 

tervalidasi dengan nilai 85,83 atau kategori sangat valid. Selain itu, bahan ajar ini 

juga praktis digunakan oleh pendidik maupun peserta didik dengan nilai masing-

masing 83,79 dan 82. Selanjutnya bahan ajar ini efektif digunakan dalam 

pembelajaran. Pada penelitian sebelumnya, bahan ajar terintegrasi konten nilai 

kecerdasan emosional materi gerak parabola dan gerak melingkar belum diterapkan 

dalam kegiatan pembelajaran secara utuh dengan suatu model pembelajaran yang 

sesuai di sekolah.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti sangat tertarik untuk 

mengaplikasikan bahan ajar fisika terintegrasi konten kecerdasan emosional 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi gerak parabola 

dan gerak melingkar pada proses pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri 

terbimbing melibatkan peserta didik dalam proses penemuan melalui pengumpulan 

data dan hipotesis. Model pembelajaran inkuiri terbimbing terpusat kepada keaktifan 

peserta didik, sehingga menuntut peserta didik untuk berfikir kritis dan mandiri 

dalam menemukan suatu konsep. Penerapkan bahan ajar ini diharapkan memiliki 

pengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik pada proses pembelajaran 

di sekolah. Adapun judul dari penelitian ini adalah Pengaruh Bahan Ajar Fisika 

Terintegrasi Konten Kecerdasan Emosional Menggunakan Model 
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Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Peserta 

Didik Kelas X SMAN 13 Padang. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dikemukakan 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah hanya terfokus pada modus proses 

pembelajaran langsung untuk kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja, 

sedangkan pada modus proses pembelajaran tidak langsung sebagai dampak 

penyerta kurang diperhatikan sehingga pelaksanaan pembelajaran fisika belum 

dilaksanakan secara utuh atau holistik. 

2. Buku atau bahan ajar fisika yang digunakan pada proses pembelajaran hanya 

memuat  kompetensi pengetahuan dan keterampilan saja, sementara untuk 

meningkatkan nilai-nilai pada kompetensi sikap emosional belum terlihat pada 

materi fisika.  

3. Penilaian hasil belajar peserta didik lebih diutamakan untuk kompetensi 

pengetahuan dan hasilnya masih tergolong rendah. 

C. Pembatasan  Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan terkontrol maka dilakukan pembatasan  

masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Pelaksanaan pembelajaran di sekolah menggunakan modus proses pembelajaran 

langsung dan tidak langsung untuk pencapaian kompetensi emosional 

menggunakan model inkuiri terbimbing. 



8 
 

 

 
 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar terintegrasi 

konten kecerdasan emosional yang sudah dikembangkan oleh Putri ( 2018 ). 

Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi Fisika 

SMA/MA kelas X Semester 1 untuk pencapaian KD 3.5 Menganalisis gerak 

parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna fisisnya dan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari (3 x 3 JP ) 9 JP dan KD 3.6 Menganalisis besaran 

fisis pada gerak melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari  (3 x 3 JP) 12 JP. 

3. Penilaian hasil belajar yang dilakukan mengunakan tes tertulis untuk kompetensi 

pengetahuan, lembar penilaian unjuk kerja untuk kompetensi keterampilan dan 

lembaran observasi serta tes uraian konten kecerdasan emosional dari 

pengetahuan untuk kompetensi sikap emosional. 

D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah terdapat perbedaan penggunaan 

Bahan Ajar Fisika Terintegrasi Konten Kecerdasan Emosional Menggunakan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Gerak Parabola dan Gerak Melingkar 

Terhadap Pencapaian Hasil Belajar Peserta didik Kelas X SMAN 13 Padang ?” 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pencapaian kompetensi peserta didik sebelum dan sesudah 

penerapan bahan ajar fisika terintegrasi konten kecerdasan emosional pada materi 

gerak parabola dan melingkar. 

2. Menyelidiki perbedaan bahan ajar fisika terintegrasi konten kecerdasan emosional 

menggunakan model pembelajaran inquiry terbimbing pada materi gerak parabola 

dan melingkar terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik Kelas X SMAN 13 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya bagi peneliti dan 

pendidikan pada umumnya. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain 

sebagai berikut : 

1. Peneliti, dapat dijadikan pengalaman dan bekal ilmu pengetahuan dalam mengajar 

fisika di masa yang akan datang dan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

kependidikan Fisika di Jurusan Fisika FMIPA UNP.  

2. Pendidik, sebagai sumber belajar untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran fisika terintegrasi konten kecerdasan emosional. 

3. Peserta didik, sebagai sumber belajar dan membantu pelaksanaan proses 

pembelajaran. 

4. Peneliti lain, sebagai masukan bagi yang ingin melanjutkan dan mengembangkan 

penelitian ini dimasa yang akan datang. 

 

 


